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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pelatihan pembuatan abon ikan kepada
masyarakat Pesisir khususnya ibu rumah tangga pesisir di Desa Alue Mie Lamno sebagai penguatan
ekonomi masyarakat. Salah satu potensi besar dalam mengoptimalkan hasil laut adalah melalui
diversifikasi produk agromaritim, yang menggabungkan potensi sumber daya alam perikanan
dengan produk olahan berbasis agromaritim. Produk Pengolahan ini salah satunya adalah pengolahan
ikan menjadi produk yang lebih tahan lama dan mudah dipasarkan, seperti abon ikan. Abon ikan
merupakan produk olahan yang memiliki nilai ekonomis tinggi dan dapat meningkatkan pendapatan
masyarakat. Metode yang digunakan dalam pelatihan meliputi ceramah ataupun penjelasan singkat
terakit pembuatan abon, demonstrasi, dan praktik langsung. Hasil dari pelatihan menunjukkan
beberapa manfaat yaitu dalam peningkatan keterampilan peserta dan potensi pengembangan usaha
abon ikan sebagai sumber pendapatan alternative yang sebelumnya 30% setelah dilakukan praktik
langsung pembuatan abon ikan keterampilan masyarakat pesisir meningkat menjadi 80%
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PENDAHULUAN tetapi juga memperkuat ekonomi masyarakat

Nelayan sebagai salah satu kelompok
masyarakat pesisir yang memiliki potensi
besar dalam sektor perikanan. Kelompok
masayarakat ini sering kali menghadapi
tantangan  besar terkait ketidakstabilan
pendapatan dan Kketerbatasan sumber daya.
Sumber daya alam yang melimpah seperti ikan
sering kali belum dikelola secara optimal oleh
nelayan mengingat sebagian besar hasil
tangkapan ikan dijual dalam bentuk mentah
atau bahan baku tanpa ada proses pengolahan
lebih lanjut. Padahal dengan diversifikasi
produk hasil tangkapan ikan dapat diproses
menjadi produk bernilai tambah yang tidak
hanya meningkatkan pendapatan nelayan

pesisir. Salah satu potensi besar dalam
mengoptimalkan hasil laut adalah melalui
diversifikasi  produk agromaritim yang
menggabungkan potensi sumber daya alam
perikanan dengan produk olahan berbasis
agromaritim. Pengolahan ikan menjadi produk
yang lebih tahan lama dan mudah dipasarkan
seperti abon ikan yang dapat menjadi salah
satu solusi untuk meningkatkan kesejahteraan
nelayan pesisir. Abon ikan yang memiliki daya
tahan lebih lama dan dapat dijual dalam
berbagai saluran distribusi  memberikan
peluang pasar yang luas dan berkelanjutan.
Penyataan ini sesuai dengan yang dikatakan
oleh Reva Edra Nugraha (2024) vyang
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mengatakan bahwa salah satu bahan yang
dapat digunakan untuk pembuatan abon yaitu
abon ikan.

Pelatihan pembuatan abon ikan sebagai bagian
dari pemberdayaan nelayan merupakan
langkah  strategis untuk  meningkatkan
kapasitas dan keterampilan nelayan dalam
mengolah hasil tangkapan mereka menjadi
produk bernilai tambah. Pelatihan ini
difokuskan kepada ibu rumah tangga ataupun
istri para nelayan yang diharapkan dapat
membantu tidak hanya memahami teknik
pengolahan yang tepat tetapi juga memberi
mereka pengetahuan terkait manajemen bisnis,
pemasaran, serta nilai gizi dan kesehatan dari
produk olahan tersebut. Dengan demikian,
diversifikasi produk agromaritim seperti abon
ikan bukan hanya menjadi sarana untuk
mengurangi ketergantungan pada penjualan
ikan mentah, tetapi juga meningkatkan daya
saing produk nelayan di pasar yang lebih luas.
Penguatan ekonomi masyarakat pesisir melalui
pemberdayaan nelayan ini sejalan dengan
upaya pemerintah dalam  meningkatkan
kesejahteraan  masyarakat  pesisir  serta
memperkuat ketahanan pangan nasional
(Hasnidar et al,. 2020). Dengan adanya
pelatihan ini, diharapkan para nelayan tidak
hanya mendapatkan keterampilan baru, tetapi
juga dapat mengembangkan usaha yang lebih
mandiri dan berkelanjutan. Hal ini akan
berdampak positif pada peningkatan ekonomi
keluarga nelayan dan dapat mendorong
kemajuan ekonomi daerah pesisir secara
keseluruhan.

METODE

Pelaksanaan Pengabdian Kepada
Masyarakat dilaksanakan di Desa Alue Mie
lamno pada tanggal 12 September 2024.
Pelatihan ini diikuti oleh 50 orang peserta yang
terdiri dari masyarakat pesisir. Peserta berasal
dari berbagai latar belakang, termasuk istri para
nelayan, ibu rumah tangga, dan pemudi yang
tertarik dalam usaha pengolahan ikan.
Pelatihan pembuatan abon ini menjadi 3 sesi
yaitu  penyampaian  materi, demontrasi
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pembuatan, dan praktik langsung (Rusnaini,

2020).

1. Penyampaian Materi
Memberikan pemahaman tentang
pembuatan abon ikan, manfaatnya, serta
potensi pasar, nilai gizi abon ikan dan
manfaat ekonominya. Diskusi mengenai
peluang pasar produk olahan ikan, termasuk
strategi pemasaran yang efektif melalui
presentasi PowerPoint, pemberian bahan,
video, dan diskusi interaktif untuk
melibatkan peserta.

2. Demontrasi Pembuatan Abon lkan

Menunjukkan proses pembuatan abon ikan
secara langsung. Langkah-langkah dalam
pembuatan abon ikan, mulai dari pemilihan
bahan baku, pengolahan ikan, pembuatan
bumbu, hingga pengemasan. pemateri
melakukan demonstrasi secara langsung di
hadapan peserta, menjelaskan setiap
langkah denga detail
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Gambar 1. Demontrasi Pembuatan
Abon lkan

3. Praktik Pembuatan Abon Ikan
Proses praktik pembuatan abon ini
memberikan kesempatan kepada peserta
untuk mempraktikkan langsung pembuatan
abon ikan. Setiap kelompok peserta
diberikan brosur pembuatan abon pada sesi
penyampaian materi serta bahan dan
peralatan yang diperlukan untuk membuat
abon ikan. Peserta dibagi menjadi
kelompok kecil (3-5 orang) untuk bekerja
sama dalam pembuatan abon. Instruktur
mendampingi setiap kelompok,
memberikan arahan dan bantuan saat
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diperlukan. Proses ini meliputi pembersihan
ikan, merebus, menghaluskan, memasak
bumbu, dan mencampurkan ikan dengan
bumbu. Setelah selesai, setiap kelompok
membuat kemasan abon ikan yang telah di
buat. Adapun digram alir pembuatan abon
ikan sebagai berikut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Proses Pembuatan Abon Ikan

Praktik pembuatan abon ikan dimulai
dengan serangkaian langkah yang jelas dan
terstruktur,  sehingga  peserta  dapat
mengikuti dengan mudah. Berikut adalah
langkah-langkah utama yang dilakukan
selama praktik:

Pemilihan dan Persiapan Bahan Baku:
Peserta diajarkan untuk memilih ikan yang
segar dan berkualitas. Jenis ikan yang
umum digunakan adalah ikan tongkol, lele,
atau ikan nila, yang banyak ditemukan di
daerah pesisir. Pelatihan ini menggunakan
ikan tongkol sisik atau sejenis tuna
dikarenakan pada daerah lamno mayoritas
penghasil ikan tongkol/tuna. Proses
pembersihan  ikan juga ditekankan,
termasuk menghilangkan sisik, bagian
dalam, dan membuang bagian yang tidak
layak konsumsi seperti bagian daging
merah. Adapun beberapa bahan yang
digunakan dalam pembuatan abon yaitu
ikan tongkol, bawang merah, garam,
bawang putih, ketumbar, cabe merah, lada,
lengkuas, sereh, daun salam, gula merah,
santan.

Gambar 2' Bahan Yang dlgunakan Untuk

Membuat Abon Ikan

Pengolahan Ikan:

Setelah dibersihkan, ikan direbus hingga
matang. Proses ini tidak hanya untuk
memasak ikan, tetapi juga untuk
menghilangkan bau amis. Setelah direbus,
daging ikan dihaluskan menggunakan
blender atau ulekan, menghasilkan tekstur
yang lembut untuk dicampurkan dengan
bumbu.

Pembuatan Bumbu:

Peserta diajarkan cara membuat bumbu
abon untuk 1 Kg ikan yang biasanya terdiri
dari bawang merah 400 gr, garam, bawang
putih 160 gr, ketumbar 20 gr, cabe merah 90
gr, lada 5 gr, lengkuas 3 buah, sereh 3
batang, daun salam 3 lembar, gula merah
250 gr, santan 250 ml. Bumbu yang telah
dihaluskan kemudian ditumis hingga
harum, memberikan rasa yang lebih dalam
pada abon.

Pengolahan Akhir:

Daging ikan yang telah dihaluskan
dicampur dengan bumbu yang sudah
ditumis. Campuran ini kemudian dimasak
kembali dengan api kecil hingga kadar
airnya berkurang dan abon memiliki tekstur
kering dan renyah. Setelah selesai, abon
dingin dapat disimpan dalam kemasan yang
sesuai untuk menjaga kesegaran dan
keawetan (Sohail et all, 2018).
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Gambar 3. Proges Pembuatan Abon

2. Manfaat Praktik Pembuatan Abon Ikan
bagi Masyarakat Pesisir
Praktik pembuatan abon ikan bagi

masyarakat  pesisir dalam pelatihan
memiliki beberapa manfaat yaitu (1)
Peningkatan Keterampilan: Peningkatan
keterampilan diketahui melalui survey yaitu
sebelum pelatihan hanya 30% peserta yang
mengetahui cara membuat abon ikan.
Setelah pelatihan, 80% peserta mampu
mempraktikkan pembuatan abon dengan
baik. Peserta memperoleh keterampilan
baru yang dapat diterapkan di rumah, tidak
hanya bersifat teknis, tetapi juga
meningkatkan kepercayaan diri mereka
dalam mengolah hasil laut menjadi produk
yang bernilai jual. (2) Pemberdayaan
Ekonomi: Abon ikan dapat dijadikan
sebagai sumber pendapatan tambahan bagi
keluarga. Masyarakat pesisir yang sering
kali bergantung pada hasil tangkapan ikan
sehari-hari kini memiliki alternatif produk
olahan yang dapat dijual di pasar lokal atau
secara online (Ismail, 2021). Harga jual
abon ikan yang relatif tinggi, masyarakat
dapat meningkatkan taraf hidup mereka. (3)

16

Meningkatkan Kemandirian: Pelatihan ini
mendorong masyarakat untuk lebih mandiri
dalam mengelola sumber daya yang ada.
Pemanfaatan hasil tangkapan ikan secara
maksimal, mereka dapat mengurangi
limbah dan meningkatkan keberlanjutan
usaha perikanan. (4) Pengembangan
Komunitas: Pelatihan ini juga menciptakan
suasana kolaboratif di antara peserta, yang
saling berbagi pengalaman dan teknik.
Kerjasama ini dapat memperkuat ikatan
komunitas dan mendorong munculnya
inisiatif usaha bersama di masa depan sesuai
dengan yang dikatakan oleh Julinda (2023)
yang mengatakan bahwa pelatihan
pembuatan abon ikan sangat berpeluang
untuk menciptakan usaha baru bagi
masyarakat, sehingga dapat membangun
UMKM di daerah Pesisir Lamno khususnya
desa Alue Mie.

3. Tantangan yang Dihadapi Selama
Praktik

Beberapa peserta mengungkapkan kesulitan
dalam mendapatkan bahan baku berkualitas
secara konsisten. Untuk mengatasi ini,
dibutuhkan jaringan yang lebih baik dengan
para nelayan untuk mendapatkan ikan yang
berkualitas. Selain itu, sebahagian peserta
yang sudah mampu membuat abon ikan, tetapi
masih kurang paham tentang memasarkan
produk abon ikan tersebut. Ini menunjukkan
perlunya pelatihan tambahan di bidang
pemasaran dan branding. Beberapa peserta
yang ingin mengembangkan usaha abon ikan
dihadapkan pada kendala modal untuk
pembelian bahan baku dan peralatan.

Dukungan dari lembaga terkait atau program
pemerintah dapat membantu mengatasi.

PENUTUP
Simpulan
Pelatihan pembuatan abon ikan berhasil
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan
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masyarakat pesisir. Usaha pembuatan abon
ikan dapat menjadi alternatif pendapatan yang
berkelanjutan. Diharapkan, peserta dapat
menerapkan  ilmu yang didapat dan
membangun usaha ini ke depan
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